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Abstrak
 

Mega-Konstelasi Satelit di Low Earth Orbit (MegaLEO) merupakan fenomena eksplorasi dan pemanfaatan

ruang angkasa baru yang didorong oleh kemajuan teknologi. Peluncuran MegaLEO berpotensi

menghasilkan space debris yang mengancam lingkungan ruang angkasa. Karakteristik teknis MegaLEO

membuat potensi timbulnya space debris yang berada di Orbit Bumi, terutama LEO, menjadi semakin

tinggi. Berdasarkan hukum internasional, negara-negara memiliki kewajiban internasional untuk tidak

mencemari lingkungan ruang angkasa. Mitigasi space debris merupakan hal penting yang dapat dilakukan

untuk menjamin setiap negara bertanggung jawab untuk menjaga lingkungan ruang angkasa dari harmful

contamination. Beragam organisasi internasional telah mengeluarkan instrumen-instrumen pedoman

mitigasi space debris seperti UNCOPUOS Space Debris Mitigation Guidelines dan IADC Space Debris

Mitigation Guidelines dan telah diinkorporasikan di tingkat nasional oleh negara-negara, utamanya

spacefaring nations. Penelitian ini bertujuan ini melihat bagaimana mitigasi space debris yang berpotensi

dihasilkan oleh MegaLEO diatur dalam hukum internasional. Metode penelitian yang digunakan untuk

menjawab tujuan penelitian tersebut adalah yuridis normatif atau doktrinal. Penelitian ini menemukan

bahwa upaya mitigasi space debris yang ada saat ini belum cukup untuk menekan pertumbuhan space debris

dan belum dapat secara efektif mengatasi masalah space debris yang disebabkan oleh MegaLEO. Hal ini

didasari pada peningkatan keberadaan space debris di orbit bumi sejak MegaLEO diluncurkan. Dengan

demikian, perlu dilakukannya pengkajian ulang atas guidelines mitigasi space debris yang dan perlu

dilakukan penelitian lanjutan terkait penerapan upaya penanggulangan space debris lainnya seperti upaya

remediasi berupa Active Debris Removal.

......Mega-Constellation of Satellites in Low Earth Orbit (MegaLEO) is a new phenomenon of space

exploration and utilization driven by technological advances. The launch of MegaLEO has the potential to

produce space debris that threatens the space environment. The technical characteristics of MegaLEO make

the potential creation of space debris in Earth orbit, especially LEO, even higher. Under international law,

states have an international obligation not to pollute the space environment. Space debris mitigation is an

important thing that can be done to ensure that every country is responsible for protecting the space

environment from harmful contamination. Various international organizations have issued space debris

mitigation guidance instruments such as the UNCOPUOS Space Debris Mitigation Guidelines and IADC

Space Debris Mitigation Guidelines and have been incorporated at the national level by countries, especially

by spacefaring nations. The aim of this research is to look at how mitigation of space debris that could

potentially be generated by MegaLEO is regulated in international law. The research method used to answer

the research objectives is normative juridical or doctrinal. This research found that existing space debris

mitigation efforts are not sufficient to suppress the growth of space debris and cannot effectively overcome
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the space debris problem caused by MegaLEO. This is based on the increase in the presence of space debris

in Earth's orbit since MegaLEO was launched. Thus, it is necessary to review the existing space debris

mitigation guidelines and further research needs to be carried out regarding the implementation of other

space debris management efforts, such as remediation efforts in the form of Active Debris Removal.


